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BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat diketahui beberapa
pemahaman yang terkandung dalam lakon Kunjarakarna sajian Ki Ripta Carita. Pertama,
Pertapaan Budisita merupakan perwujudan dari Bodhicitta yaitu benih ke-Buddhaan sebagai
modal utama untuk mewujudkan tekad yang luhur, yaitu untuk mencapai penerangan

sempurna yang dilandasi dengan rasa welas asih demi kebahagiaan semua makhluk.

Kedua, Kunjarakarna adalah makhluk yang berwujud raksasa. Sedangkan raksasa
merupakan makhluk yang berdiam dalam alam Asurakaya Bhumi yaitu alam raksasa asura.
Makhluk yang diam di alam ini jauh dari kemuliaan, kebebasan, kesenangan dan kebahagiaan.
Di samping itu, raksasa adalah -makhluk yang melekat pada lima kelompok kemelekatan.
Yaitu kelompok kemelekatan jasmani, kelompok kemelekatan perasaan, kelompok
kemelekatan persepsi, kelompok kemelekatan bentuk-bentuk pikiran dan kelompok

kemelekatan kesadaran.

Ketiga, Cakra Bhaswara merupakan pengetahuan (mencapai penerangan) terhadap

hidup dan kehidupan berdasarkan Hukum sebab-musabab yang saling bergantungan.

Keempat, Begawan Buda Wilucana yang pada hakikatnya adalah Bathara Kresna
merupakan bagian dari Lima Buddha Kebijaksanaan atau Dhyani Buddha sebagai sumber

cahaya. Sehingga semua perbuatan dari pikirannya, semua perbuatan dari ucapannya dan
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semua perbuatan dari tubuhnya memancar ke segala penjuru. Dengan demikian, dia adalah
guru bagi semua makhluk yang mengajarkan kebenaran tentang hidup dan kehidupan. Dengan
mempelajari serta mempraktekkan ajarannya maka bisa terbebas dari kebodohan batin dan
kemelekatan, sehingga muncul kebijaksanaan dan dapat memahami tentang kesejatian hidup

yang tidak lain adalah Sunyata.

Kelima, Sadranan merupakan upaya untuk mencapai kebahagiaan dan keselamatan
dengan keyakinan yang berdasarkan pada pandangan mengenai hakikat kehidupan atau
pemahaman terhadap kenyataan dari segala sesuatu dengan memberikan penghormatan
kepada leluhur yang menjaga maupun mengajarkan tentang hakikat dari hidup dan kehidupan
tersebut.

Berdasarkan pemahaman tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa lakon
Kunjarakarna sajian Ki Ripta Carita dalam upacara tradisi sadranan di Dusun Paladan Desa
Tegalsari Kecamatan Kedu Kabupaten Temanggung merupakan lakon yang bercerita tentang
upaya mencapai kebenaran sejati dari hidup dan kehidupan dengan cara mempelajari
sekaligus mempraktekan ajaran kebenaran tentang hidup. Dengan demikian, lakon
Kunjarakarna sajian Ki Ripta Carita tersebut relevan disajikan dalam upacara sadranan

dengan memperhatikan dan menyesuaikan kearifan-kearifan setempat.
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